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PERKAWINAN CONSANGUINITY DALAM TINJAUAN

ISLAM DAN GENETIKA
(Analisis Terhadap Sifat Resesif dalam Hukum Mendel)

Nama: Wagio
NIM: 50206

Abstrak

Dalam Agama Islam terdapat sistem larangan perkawinan di antaranya
adalah karena hubungan nasab, dan hadits yang menganjurkan agar mengawini
kerabat yang cukup jauh. Secara ger.etik perkawinan kerabat dekat bila terkait
dengan alel resesif yang “merugikan” probabilitasnya akan meningkat dari pada
perkawinan acak.

Penelitian ini bertujuan : 1) mengkaji larangan perkawinan consangunity
dalam Q.S. an-Nisa ayat 23 dan hadits Rasulullah saw, 2) mengetahui
kemungkinan munculnya alel homozygot resesif pada perkawinan consanguinity
berdasarkana hukum Mendel, 3) mengetahui frekuensi karakter homozygot resesif
"buruk" dalam populasi yang melakukan perkawinan consanginity.

Penelitian ini merupakan penelitian literature dengan menggunakan
landasan filosofis tentang tidak disukainya perkawinan consanguinity dalam
Agama [slam terhadap teori hereditas Mendel. Metode yang digunakan penelitian
ini adalah metode deskriptif, interpretasi~korelasi, dan analitik—heuristika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; perfama; 1) larangan perkawinan
karena hubungan persemendaan (musaharah). 2) larangan karena hubungan
persusuan 3) larangan karena hubungan nasab. Ketiga larangan tersebut tercantum
dalam QS an-Nisa ayat 23 dan hadits. Sedangkan perkawinan kerabat dekat tidak
dianjurakan atau lebih tidak laksanakan sebagaimana dalam hadits “Janganiah
memperisteri keluarga dekat, supaya keturunanmu jangan lemah”, dan himbauan
Beliau “kawinlah dengan orang jauh niscaya keturunanmu sehat”.

Kedua, Berdasarkan analisis hukum Mendel untuk perkawinan antar
saudara kandung, paman dan kemenakan, dan antar cucu dari kakek yang sama,
akan mengikuti tiga bentuk perkawinan yang terkait dengan alel resesif dan
frekuensi alel homozygot resesif pada perkawinan yang terjadi secara monohibrid
25%, 50%, dan 100%. Sedangkan untuk perkawinan dihibrid atau polihibrid
probabilitasnya 12,5%, 50% atau 100%. Persentase alel mengikuti “kandungan”
genotipe dari parentalnya. Keadaan ini akan lebih meningkat apabila terkait
dengan interaksi gen dalam genotipenya.

Ketiga, Dalam populasi acak Frekuensi alel homozygot resesif “buruk”
lebih kecil, namun apabila terjadi perkawinan consanguinity maka frekuensinya
lebih meningkat dan berlipat. Jadi makin dekat hubungan kekerabatan maka
makin besar frekuensinya dan semakin jauh hubungan kekerabtan maka semakin
kecil.
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal:

" Tanda Vokal Nama | Huruf Latin ~ Nama
Fathah a A
| ~ Kasrah i I
2 ' Dammah U U
___ X by B o
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama | Huruf latin Nama
> 1 .
Y Fathah danya | Ai a-1
B | F_athah dan wau | Au  A-u
Contoh :
Je > haulu S — kaifa
c. Vokal Panjang (maddah):
Tanda Nama Huruf Nama
l.atin
. | Fathahdanalift | - | adengan garisdiatas
|
< Fathah dan ya - | adengan garis di atas
|
_ ;; | Kasrah dan ya - [ i dengan garis di atas
a 4 Dammah dan wau - | u dengan garis di atas
I | | I




Contoh :
J¥ — gdla J sk —> yagiilu

3. Ta Marbu_tah
a. Transliterasi 7a ‘Marbitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi Ta 'Marbdtah mati adalah “h”.
c. Transliterasi Ta’ Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang
“_*“ (“al-“), dan bacaannya terpisah, maka 7a' Marbiitah tersebut
ditransliterasikan dengan “h™.

Contoh :

0 galt Ayl —» al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
J# — nazzala M\ = al-birru

5. Kata Sandang “J"

Kata sandang “J"” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah. Contoh :

o\ al-galamu g = al-syamsu



6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf Kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diti tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

J o ¥ da Ly - Wa md Muhammadun illG rasul



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran merupakan pedoman umat Islam, selain sebagai mukjizat, di
dalamnya terdapat banyak hal tentang gambaran sistematik ilmu pengetahuan
yang perlu dikaji dan didalami dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan (dalam hal
ini adalah ilmu genetika). Terkait dengan masalah kelainan genetika, Allah swt
dalam kitab suci-Nya Al-Qur'an, telah memberikan rambu-rambu perkawinan
dengan melarang melakukan perkawinan dengan orang yang memiliki hubungan
dekat dengan pertalian darah. Rambu-rambu tersebut terdapat dalam Al-Qur'an

surat An-Nisa ayat 23 yang berbunyi sebagai berikut:

L ;m Sy ;,Qyu Sz el 1K, ;.m;;f (RS
riiu;',' T uL@.n_, m.p)s ¥ (.g’s;,;@ ;,i.";.;,;f g,y\ r.(:"f, wﬁs

u;_.,@\ o | g of wxu,u,.m ‘._QLTJN;};’..Q;’CL:;»

P e

{23} L»..;-)\»a.putf.«»\o\u.l.wxu

Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan;  saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-unak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusukan kamu; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),



maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu)
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah maha pengampun lagi
maha penyayang. (An-Nisa ayat 23).!

Selain ayat di atas, terdapat hadits Nabi Muhammad saw memberikan
himbauan agar tidak menikahi kerabat dekat sebagaimana dalam buku Abi
Muhammad Maulana at-Tihani disebutkan hadits di bawah ini:

o G g A 56 T 1

Artinya : “Janganlah memperisteri keluarga dekat, supaya keturunanmu Jangan

lemah” .
Dalam hadits lain juga dinyatakan yang artinya: “kawinlah dengan orang jauh
niscaya keturunanmu sehat”,” dan hadits dari Tbnu Abbas meriwayatkan bahwa

Rasulullah saw bersabda:

. » \ @ ) o 4 . %7 o re. M P M o

’C—"'J:'JJ':JBH;35;L’°&‘3“‘”‘JJLJ°‘W‘”‘u:f’)m&aﬂ‘lf
JD‘):: 0 » . fz’fo— " 0 - f

(233 “"'J"‘t) o 3L gjw' O‘Jcivowtdb }ff;’b' 9\:&9

Artinya: “Barang siapa yang melakukan hubungan intim dengan kerabat sedarah
(makhram), maka ia pantas dibunuh”*

Y Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: DEPAG. 1978), him. 120.

: ? Abu Muhammad Maulana at-Tihani, Quroatul *Uyun fi Nikakhi Syar'i, (Kediri: Pondok
Sdlafi, 1412H), him. 19.

‘ * Dr. Sudan M.D, S. KM. A/-Qura‘an dan Panduan Kesehatan Masyarakat. (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Primayasa. 1997), him. 117.



Dari ayat dan hadits tersebut ada larangan sistem perkawinan yang
mempunyai hubungan nasab. Larangan ayat al-Qur'an tersebut berlaku jika
seorang laki-laki muslim melakukan perkawinan dengan ibu kandungnya, anak
kandungnya, dan seterusnya dengan urutan nasab/hubungan darah. Hal tersebut
membuktikan agar jangan menikahi wanita yang masih mempunyai hubungan
nasab sebagaimana hadits tentang hukum menikahi makhram dari Ibnu Abbas.
Ada pun tentang perkawinan consanguinity Beliau (Rasulullah saw)
menghimbauan agar menikahi wanita-wanita yang memiliki pertalian darah yang

cukup jauh, sebagai mana dalam hadits tersebut di atas.

Terkait dengan berbagai macam kelainan genetik yang ada dalam suatu
populasi manusia (lingkungan masyarakat), ternyata batasan pernikahan Islam
tersebut perlu dianalisis mengenai distribusi gen resesif pada generasi penerus
jika itu terjadi pada pema‘n s_eﬂa;sab (inbreedinglconsanguinity).’ Terjadinya

kelainan-kelainan genetik disebabkan oleh berbagai macam di antaranya adalah

mutasi, penyakit keturunan, dan muculnya gen-gen resesif atau dominan.

Munculnya gen resesif pada perkawinan inbreeding, yaitu terjadi
perpaduan dua alel yang mempunyai sifat resesif dari individu bergenotipe

heterozygot atau dari genotipe homozygot resesif. Dengan munculnya sifat alel

4 Ibn al-Atsir, Jami al-Ushul Min Ahadith al-Rasul saw IV, oleh Muhammad Hamid al-Faqy,
(Kairo: Dar Ihya’ al-Turah, 1984), No. hadits 1830, him. 275.

* Inbreeding adalah hasil kawin sesama kerabat misalnya antar saudara sepupu. Menjurus
sifat alel homozygot alel berbagai gen. Karena karakternya abnormal kebanyakan adalah tersembunyi,
resesif, maka dengan inbreed lebih sering muncul kelainan/penyakit genetis dari pada perkawinan
yang bukan kerabat dekat. (lihat: Kamus Biologi, Dr. Wildan Yatim.(1999), him. 469).



homozygot resesif tersebut individu generasi penerus akan mengalami kelainan-
kelainan dalam gen-nya sehingga hibrid tidak tahan terhadap perubahan
lingkungan atau terhadap penyakit-penyakit ringan dan bahkan sampai pada
kelainan morfologi individu. Keadaan ini muncul akibat dari gen homozygot
resesif tidak mampu memproduksi kebutuhan sel-sel tubuh sehingga sel-sel

tubuh secara alami tidak dapat bekerja secara normal.

Dalam sistem perkawinan ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan.
Aspek-aspek itu di antaranya adalah aspek adat, aspek Agama dan aspek genetik.
Aspek adat umumnya dilandaskan pada suatu alasan klasik yakni alasan status
sosial. Status sosial sangat mendominasi pengaruh perkawinan yang dilakukan
oleh masyarakat luas dimana yang menjadi misi dari sistem perkawinan ini

adalah ekonomi, kedudukan dan politik dalam masyarakat,

Dari aspek Agama peraturan-peraturan perkawinan atau pemahaman
masyarakat terhadap perkawinan umumnya dilandaskan pada ajaran kitab suci
yang menjadi pedoman hidup mereka. Dalam hal ini Islam melarang suatu
perkawinan yang terjadi jika di antara calon mempelai terdapat hubungan nasab.
Sebagaimana dinyatakan dalam surat an-Nisa : 23 di atas. Aspek yang ketiga dari
sistem perkawinan itu adalah aspek genetik. Aspek genetik ini memberikan
alasan-alasan ilmiah yang dapat diterima secara logis karena pertimbangan ini
berlandaskan eksperimen-eksperimen yang dilakukan ilmuwan dan gejala-gejala
kelainan genetis yang terjadi dalam lingkungan masyarakat akibat perkawinan

sekerabat.



Kelainan genetik yang terjadi di masyarakat merupakan pelanggaran yang
dilakukan anggota masyarakat terhadap peraturan yang telah digariskan Allah
SWT/ Tuhan Yang Maha Esa. Dari beberapa alasan tersebut, maka penyusun
ingin mencoba mengkorelasikan antara ayat Allah dalam Q.S An-Nisa : 23 dan
hadits Rasulullah saw dengan ilmu genetika tentang larangan perkawinan karena
hubungan nasab dalam al-Qur'an dan tidak dianjurkannya perkawinan antar

kerabat dekat oleh Rasulullah saw.

. Batasan Masalah

Pada prinsipnya pembahasan silsilah keturunan sangatlah luas dalam
kajian genetika. Kaitannya dengan judul skripsi, maka perlu pembatasan masalah
agar dalam pembahasan lebih terarah manuju kesimpulan yang sistematik.
Pengambilan batasan dalam pertalian darah terdekat yang meliputi hubungan
generasi ke-I (ayah dan ibu), generasi ke-II (anak-anak), dan generasi ke-III (cucu
dari generasi I), dianggap sebagai satu garis keturunan. Batasan ini cukup
mewakili sistem keluarga yang ada dalam masyarakat Indonesia. Untuk

menspesifikkan masalah yakni jika perkawinan itu terjadi :

1. Antar sesama saudara kandung,
2. Antar anak-anak dari saudara sekandung.

3. Antara paman dengan kerhendkan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang diajukan dalam

penulisan skripsi ini adalah:

1.

Bagaimanakah kajian Al-Qur'an dan Hadits terhadap larangan perkawinan
consanguinity 7,

Bagaimana kemungkinan munculnya alel homozygot resesif pada perkawinan
consanguinity berdasarkan hukum Mendel ?.

Bagaimana frekuensi karakter homozygot resesif "buruk" dalam populasi jika

melakukan perkawinan consanguinity 7.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari permasalahan yang diajukan di atas, maka dalam penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut;

1.

Tujuan

a. Untuk mengkaji aturan-aturan larangan perkawinan consanguinity dalam
al-Qur'an dan hadits.

b. Untuk mengetahui kemungkinan munculnya alel homozygot resesif pada
perkawinan consanguinity berdasarkan hukum Mendel..

¢. Untuk mengetahui frekuensi karakter homozygot resesif "buruk” dalam

populasi yang melakukan perkawinan consanginity.



2. Manfaat Penelitian

a. Bagi masyarakat umum, penelitian ini akan memberikan gambaran sistem
kekeluargaan yang sehat, yang jauh dari permasalahan-permasalahan yang
ditimbulkan oleh munculnya gen-gen resesif pada generasi berikutnya.

b. Bagi keilmuan Agama Islam, memberikan sumbangan pengetahuan baru
dalam hal argumentasi ayat Al-Qur'an dan hadits dengan ilmu
pengetahuan alam.

¢. Memberikan pengetahuan baru bagi peneliti tentang batasan perkawinan

kerabat dekat dengan tinjauan Islam dan genetika.

E. Kajian Pustaka
Telah banyak sarjana muslim yang “terlahir” dari berbagai universitas
baik yang dikategorikan perguruan tinggi Islam maupun yang “non-Islam”, dan
banyak karya-karya ilmiah telah tercetus dari pemahaman terhadap Al-Qur'an dan
hadits. Namun kenyataannya buku-buku yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an
dan sunah Rasul masih terbatas. Dalam hal ini terkait dengan judul yang diangkat,
dikelompokkan beberapa buku berdasarkan genetika dan Islam yang mengenai

larangatt perkawinan consanguinity. Di antatarlya adalah:



Iy

Kajian Genetika

Penelitian Genetika tentang inbreeding telah banyak dilakukan oleh
para ilmuwan, bukan hanya pada tumbuhan dan hewan tetapi juga pada
manusia. Manusia bukanlah bahan percobaan ilmu pengetahuan tetapi
manusia sebagai bagian dari objek pengetahuan Genetika. Untuk lebih
memahami aplikasi dari ayat 23 surat an-Nisa, ilmu genetika dapat
memberikan argumen besar tentang hikmah dilarangannya perkawinan
consanguinify apabila terkait dengan alel-alel yang merugikan.

Sejauh ini buku-buku yang membahas genetika cukup banyak. Namun
buku yang membahas genetika manusia secara keseluruhan, penyusun baru
ditemukan pada karya H. Suryo dengan judul Genretika Manusia, di situ

dijelaskan secara rinci permasalahan-permasalahan genetika manusia,

kelainan-kelainan gen yang diekspresikan pada fenotipe. Karya Wildan Yatim

(2003) dalam bukunya Genetika khususnya pada bab 16, (seleksi dan
inbreeding), menjelaskan keunggulan dan kerugian dari perkawinan
inbreeding termasuk di dalamnya perkawinan consanguinity yang terjadi pada
manusia.

Anna C. Pai terj. (1992) dalam bukunya Dasar-Dasar Genetika
memberikan penjelasan pada bab 4 “Hereditas pada Manusia Menurut Hukum
Mendel”, dalam bab tersebut dijelaskan kerugian-kerugian genetis pada
individu akibat perkawinan yang masih tergolong pertalian darah yang dekat.

Neil A Campbel etal. terj. (2002), dalam bukunya Biologi, memberikan



pembahasan genetika pada unit tiga khususnya bab 14 dan 15 yang
membahas aplikasi hukum Mendel terhadap sifat-sifat yang ada pada

manusia.

. Kajian Islam

Dalam tinjauan Islam, yang utama sekali sebagai rujukan adalah al-
Qur'an dan hadits Nabi Muhammad saw. Lebih spesifiknya sistem eksogami
Islam terdapat dalam surat an-Nisa ayat 23. Dalam ayat tersebut dijelaskan
beberapa larangan perkawinan karena hubungan nasab yang berlaku dalam
Islam. Untuk lebih mendalam tentang pemahaman ayat tersebut dapat
ditemukan dalam buku-buku tafsir Al-Qur'an, di antaranya adalah dalam tafsir
al-Maraghi (terj), di situ dijelaskan penafsiran, maksud dan tujuan dari ayat
tersebut. Dalam tafsir lain ditemukan pula karya Ibnu Katsir dalam tafsir al-
Bayan, ash-Shobuni dan Sayyid Quthb. Yang intinya pada penafsiran ayat
tersebut adalah mempunyai kesamaan dalam pemahaman sistem eksogami
yang dianut umat Islam.

Sebagai rujukdn yang sangat membantu dalam memahami larangan
incesf dalam agama Islam adalah karya Mohammad Idris Ramulyo (1995),
dengan judul Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara, Hukum
Peradilan Agama dan Zakat Menurut Islam, dalam buku tersebut pada bab
VII “sistem kekeluargaan Islam secara bilateral menurut al-Qur,an surah an-

Nisa ayat 23 dan 24”, secara jelas dipaparkan perbandingan perkawinan yang



berlaku di dalam masyarakat. Perbandingan itu meliputi beberapa larangan
perkawinan suku-suku terbesar di Indonesia dengan surat an-Nisa ayat 23.
Dalam buku lain ditemukan karya Syeikh Hasan Ayyub terj. (2004) yang
bejudul Figih Keluarga, dalam sub-bab larangan perkawinan dalam Islam,
menjelaskan beberapa larangan perkawinan termasuk di dalamnya larangan

yang disebabkan hubungan nasab.

. Kajian Islam dan Genetika.

Dalam kajian yang mencakup perbandingan dan penafsiran surat an-
Nisa ayat 23 dan hadits Rasulullah saw, penyusun baru memukan 2 buku yang
membahas aplikasi penafsiran Al-Qur'an dengan genetika yaitu karya
Muhammad Kamil Abdushamad terj. (2002) Mukjizat Ilmiah dalam Al-
Qur'an, dan karya Su’dan M.D, S.K.M (1997) dengan judul 4/-Qur'an dan
Panduan Kesehatan Masyarakat. Dari kedua buku tersebut memberikan
penjelasan terhadap larangan perkawinan antar kerabat dekat, namun dalam
kajiannya belum mendetail dan terperinci. Buku tersebut hanya mencakup
sebagian kecil tinjauan genetika yang terpaut dengan ayat 23 dan hadits
Rasulullah tersebut di atas, dan hanya sebatas pembahasan singkat bahwa
perkawinan antar kerabat dekat lebih cenderung “menghasilkan” generasi
yang “lemah” sedangkan “distribusi” penyebab lemahnya generasi ke berapa

tidak dijelaskan.
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Sejauh penelusuran, penelitian yang mengangkat larangan perkawinan
consanguinify dari kajian Islam dan genetika belum ada. Namun ada satu
karya ilmiah yang membahas incest, yaitu karya Isyarotul Aula (2003), yang
berjudul Kedudukan Anak Hasil Hubungan Incest dalam Kewarisan Islam.
Dalam karya ini Isyarotul Aula menguraikan suatu kasus yang terjadi di
masyarakat, yakni seorang ayah kandung yang menghamili anak
perempuannya. Dalam pokok pembahasan karya tersebut memfokuskan pada
status anak hasil incest terhadap sistem kekeluargaan dengan menggunakan
sistem kewarisan untuk mengetahui “sandaran” nasab anak tersebut,

Karya tersebut yang sedikit mempunyai makna hasil perkawinan antar
nasab adalah karya Isyarotul Aula (2003). Akan tetapi karya tersebut akan
berbeda dengan penelitian yang sedang disusun ini. Bedanya penelitian
Isyarotul Aula mengarah ke pengakuan anak hasil incest terhadap pengakuan
kenasabannya, sedangkan dalam penelitian ini lebih mefokuskan pada
landasan filosofis terhadap sistem larangan perkawinan antar kerabat dekat
dengan ilmu genetika sebagai analisa mengapa perkawinan kerabat dekat

tidak dianjurkan Rasulullah saw.

F. Kerangka Teori
Perkawinan merupakan upaya untuk mengikat kekerabatan dengan pihak
lain dari keluarga untuk membentuk persekutuan di antara kelompok-kelompok

orang, karena pada persekutuan seperti itu mengandung nilai-nilai politis dan
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ekonomis yang sangat penting. Secara umum perkawinan merupakan transaksi
dan kontrak yang sah dan resmi antara seorang wanita dengan seorang pria yang
mengukuhkan hak mereka yang tetap untuk berhubungan badan (seks) satu sama
lain dan yang menegaskan bahwa si wanita yang bersangkutan sudah memenuhi
syarat untuk melahirkan anak atau dewasa (mampu bereproduksi).® Dengan
begitu, muncullah pemikiran pada masyarakat suku untuk “mempertahankan”
kejayaan dan kekuasaan dari nenek moyangnya, sehingga perkawinan ena’égami
diberlakukan dalam lingkungan suku tersebut. Walaupun pada suku-suku tertentu
ada yang melarang adanya perkawinan endogami.

Perkawinan endogami merupakan perkawinan sekerabat atau sedarah.
Perkawinan ini telah dilakukan oleh orang-orang sejak zaman Eropa kuno, Mesir,
dan kerajaan Inca. Menurut pandangan masyarakat, seorang raja (penguasa)
dianggap sebagai seorang manusia setengah dewa. Kekeramatan mereka biasanya
menyebabkan tidak melakukan perkawinan dengan manusia-manusia biasa

(dalam hal ini masyarakat yang mempunyai tingkat golongan rendah).”

Dalam hukum Islam larangan perkawinan endogami digariskan dalam

Q.S. An-Nisa ayat 23 dan hadits Rasulullah sav. Menurut ayat ini sistem keluarga

¢ William A. Haviland, Antropologi jilid 2. terj. R.G Soekadijo, (Jakarta: Erlangga, 1993),
hlm 77-78.

7 Ibid., him. 81.
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yang ada dalam Islam menganut sistem bilateral.® Dari Q.S. an-Nisa tersebut
diketahui beberapa larangan dalam sistem perkawinan dalam Islam, yang jelas
dinyatakan adalah larangan karena hubungan nasab.

Berpegang pada segala larangan Allah mempunyai implikasi bagi manusia
baik yang menguntungkan maupun yang merugikan (ada hikmahnya). Sebagai
manusia yang diberi akal dan fikiran oleh Allah tentu tidak akan tinggal diam
menerima dengan begitu saja. Walaupun keadaan keilmuan dan prasarana yang
diberikan Allah kepada manusia terbatas, manusia mencoba melakukan percobaan
terhadap makhluk-makiuk ciptaan Allah untuk menguji kebenaran larangan itu
dengan makhluk selain manusia. Di mana persamaan yang terjadi pada makhluk
spesimen itu dapat juga terjadi pada manusia sebagai hasil karya Allah swt.

Larangan perkawinan dengan orang yang memiliki hubungan pertalian
darah dekat sangat terkait dengan peristiwa genetika yakni perkawinan
inbreeding. Perkawinan inbreeding umumnya digunakan pada tumbuhan dan
hewan. Sedangkan pada manusia disebut dengan consanguinity (kawin sekerabat
yaitu kawin antar sesama individu seketurunan yang berarti mempunyai genotipe
yang sama).9

Dari penelitian tentang inbreeding yang dilakukan oleh para ahli genetika,

kiranya larangan perkawinan senasab mempunyai nilai-nilai yang sarat dengan

¥ Mohamad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara, Hukum
Peradilan Agama dan Zakat Menurut Islam. (Jakarta: Sinar Grafika, 1995).

® Wildan Yatim, Kamus Biologi. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 242,
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kajian genetika yang mempunyai dampak negatif terhadap generasi penerus
secara lebih luas. Dengan begitu, ini merupakan pemahaman terhadap ajaran
Agama Islam bahwa Agama Islam tidak sarat dengan mitos dan tahayul belaka

yang kadang dengan kepercayaan yang semacam itu tidak ilmiah.

Islam merupakan Agama yang universal, Rahmatan Lil ‘Alamin (menjadi
rahmat bagi seluruh alam semesta raya) yang mana manusia sebagai bagian dari
komponen kehidupan alam semesta. Al-Quran dan Hadits scbagai dasar
pengaturan hidup manusia memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap
terciptanya peradaban yang sangat berbeda dengan makhluk-makhluk ciptaan

Allah swt yang lain.

Pokok-pokok ajaran Agama Islam meliputi berbagai aspek kehidupan
masyarakat dan di antaranya adalah mengenai perkawinan. Perkawinan diatur
oleh sistem hukum pernikahan. Pernikahan secara ta’rif ialah akad yang
menghalalkan pergaulan (kawin) dan membatasi hak-hak kewajiban serta tolong-
menolong antara seorang laki-laki dan seorang wanita yang bukan mukhrim,'
Dalam tatanan hukum pernikahan dalam Islam dikenal adanya larangan-larangan
yang menyebabkan seseorang dilarang melangsungkan pernikahan di antaranya
adalah larangan karena nasab. Dalam lingkungan masyarakat adat larangan
perkawinan dikenal dengan tabu, incest, larangan endogami, pamali dan lain

sebagainya.

'"H. Sulaiman Rasyid. ligih Islam. (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 1997), him. 374
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Dalam Al-Qur'an larangan perkawinan jelas dinyatakan dalam surat an-
Nisa ayat 23 dan hadits Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan
dalam buku Abi Muhammad Maulana at-Tahani tersebut di atas, bahwa
perkawinan dengan orang yang memiliki hubungan pertalian darah yang
dekat/hubungan senasab dilarang. Pengertian larangan yang berkaitan dengan
pertalian darah/nasab yaitu antar saudara kandung, paman dan bibi dengan
kemenakan, kakek dengan cucu, anak dengan orang tuanya, ditarik garis

keturunan secara bilateral.

Berdasarkan al-Qur'an surat an-Nisa ayat 23 dan hadits Rasulullah saw,
seseorang dilarang memperisteri atau mempersuamikan dengan mereka yang
mempunyai hubungan pertalian darah terlalu dekat, dan sebaliknya dianjurkan
bagi mereka untuk kawin dengan orang yang memiliki hubungan pertalian darah
cukup jauh, bahkan lebih baik kawin dengan suku-suku lain., Perkawinan yang
dilarang karena pertalian darah, yaitu jika perkawinan itu terjadi antara seorang
pria dengan ibunya, neneknya (terus ke atas), dengan saudara wanita, anak wanita
dari saudara pria/wanita (terus ke bawah), perkawinan dengan bibinya yaitu

saudara dari ibu atau ayah, saudara dari nenek atau datuk.'!

Para ahli genetika tidak menganjurkan adanya perkawinan antar individu
yang mempunyai hubungan darah terlalu dekat. Biasanya ini sangat terkait

dengan adanya kelainan-kelainan genetik yang terjadi pada keturunan. Pada

" Prof. Hilman Hadikusuma, S.H. Hukum Perkawinan Indonesia: Menmurut Perundangandan
Hukum Adat, Hukum Agama. ( Jakarta: CV Mandar Maju, 2003), hlm. 66.
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manusia terdapat banyak penyakit yang dapat dipindahkan oleh gen resesif, dan
merupakan hal yang paling penting untuk membedakan antara individu yang
homozygot dominan (normal) dengan individu heterozygot yang sepintas tampak
normal, tetapi merupakan “pembawa” sifat tersebut (carrier). Perkawinan antara
dua individu yang heterozygot akan mempunyai kemungkinan % untuk
terbentuknya individu homozygot resesif yang memperlihatkan kelainan yang
diturunkan.'?

Menurut Anna C Pai (1992), perkawinan antar individu yang mempunyai
hubungan pertalian darah secara genetik mempunyai dampak atau kerugian-
kerugian yang berakibat pada keturunan. Jika suatu sifat resesif adalah sangat
jarang, seperti kondisi abnormal, maka peluang dua orang yang heterozygot bagi
sifat ini adalah lebih besar jika mereka mempunyai hubungan keluarga dari pada
mereka yang tidak mempunyai hubungan keluarga. Mengingat bahwa kedua
orang yang mempunyai hubungan keluarga itu dapat mewarisi gen yang sama dari
nenek moyangnya.

Dr. Wildan Yatim (2003) menyatakan selama perkawinan antar individu
yang mempunyai hubungan dekat dengan pertalian darah disebut dengan
inbreeding. Perkawinan inbreeding yang dilakukan oleh individu akan

menghasilkan sifat homozygot pada generasi berikutnya. Jika inbreeding

2 Claude A Villee et.al., Zoologi Umum. jilid ledisi 6. terj. oleh Nawangsari Soegiri Soegiri,
(Jakarta: Erlangga, 1999), him. 378.

'* Anna C Pai. Dasar-Dasar Genetika. (Jakarta: Erlangga, 1992), him. 70~71.
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dilakukan terus-menerus, sifat homozygot akan semakin meningkat antar
individu suatu penduduk atau antar gen dalam satu individu. Sifat homozygot ini
akan melemahkan individu terhadap perubahan lingkungan, dan variasi semakin
sedikit."* Inbreeding juga menuju ke stabilisasi varietas suatu spesies, karena
genotipe semakin sama antara individu-individu suatu penduduk dalam tiap

individu makin banyak gen yang homozygot.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), model
penelitian ini yakni menelaah teori hereditas mendel terhadap perkawinan
consanguinity apabila terkait dengan lalel homozygot resesif yang secara umum

memberikan kelainan pada manusia.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data diarahkan pada teori hereditas Gregor J.
Mendel, sebagai sumber data atau informasi dalam bentuk buku atau jurnal,
dan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi sebagai pedoman pembuktian bahwa

ajaran Islam sangat sarat dengan kajian ilmiah.

'“ Wildan Yatim. Genetika. (Bandung: Tarsito, 2003), hlm. 302
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Data Primer
Data ini merupakan data yang langsung berhubungan dengan
masalah consanguinity atau inbreeding dalam ilmu genetika. Sumber yang
digunakan adalah pertama, buku-buku genetika yang menginformasikan
kelebihan dan kekurangan dari sistem perkawinan cansanguinity atau
inbreeding. Seperti pada karya Wildan Yatim (2003) yang berjudul
Genetika, H. Suryo (2001) yang berjudul Genetika Manusia, Anna C Pai
(1992) yang berjudul Dasar-Dasar Genetika, Neil A Campbel et.al.
(2002) terj. Yang brejudul Biologi. Kedua, ayat-ayat Al-Quran dalam
surah an-nisa ayat 23 dan hadits-hadits Rasulullah saw yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abbas dan dalam buku Qurratu ‘Uyun fi Nikaakhi Syar’i karya
Abi Muhammad Maulana at-Tahani, karya Mohammad Idris Ramulyo
(1995) yang berjudul Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan Hukum
Acara Peradilan Agama dan Zakat, dan bebrapa tafsir al-Qur'an seperti

karya as-Shobuni.

b. Data Sekunder
Data sekunder di sini adalah data atau informasi mutakhir tentang
penclitian yang terkait dengan masalah yang diangkat, baik berupa buku-
buku yang menjelaskan masalah inbreeding, makalah, jurnal atau artikel-

artikel bebas lainnya yang membahas masalah inbreeding. Selain itu, juga
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sumber buku-buku hukum Islam sebagai bahan pembanding dari masalah

yang diangkat.

2. Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Deskripsi, dalam pengolahan ini penyusun terlebih dshulu
mendeskripsikan konsep-konsep dari buku-buku kajian Islam tentang
larangan kawin senasab kemudian mendeskripsikan kajian genetika yang
terkait dengan judul yang diangkat, dan dari teori-teori dan hasil
eksperimen ilmuwan tersebut diuraikan secara keseluruhan dan sistematis,

b. Interpretasi-Korelasi, metode ini merupakan metode yang digunakan
untuk mengkorelasikan antara Ilmu Pengetahuan Alam (biologi/genetika)
dengan surat an-Nisa ayat 23 dan hadits Rasulullah saw (lihat halaman 2
dan 3), di mana surat an-Nisa ayat 23 memberikan informasi tentang
larangan mengawini seseorang yang masih terkait dengan hubungan
nasab. Di sini perlu ditegaskan pada pemahaman ayat berdasarkan pada
penafsiran para mufassir, bukan pada penafsiran penyusun.

C. Analitik-Heuristika, ayat al-Qur'an dan hadits yang dimaksud, dianalisis
secara keseluruhan. Teori hereditas mendel dipahami dan dianaliss secara
cermat dan teliti, dengan menggunakan pendekatan genetika sebagai

proses. Kemudian dapat ditarik kesimpulan hikmah dilarangnya
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perkawinan karena hubungan nasab dan tidak dianjurkannya menikah

dengan kerabat dekat.

H. Penggunaan Istilah dan Batasan-Batasannya

Ancestor : leluhur. (Wildan Yatim (1999), Kamus Biologi, him. 49). Dalam hal ini
untuk menghitung frekuensi alel homozygot dalam populasi yang
melakukan perkawinan consanguinity.

Consanguinity ; kawin sekerabat, menurut genetika sama dengan inbreeding,
yaitu kawin sesama individu seketurunan, kawin sekerabat, misalnya
antar sesama saudara kandung atau sepupu, dalam perkawinan ini berarti
mempunyai genotipe sama ... (Wildan yatim (1999), Kamus biologi,
hlm. 242), istilah ini umum digunakan untuk perkawinan antar kerabat
dekat pada manusia. Batasan consanguinity dalam skipsi ini yaitu
apabila terjadi perkawinan antara orang tua dengan anaknya, antar
saudara, dan generasi ke-3 (cucu dengan cucu).

Dominan ; berkuasa, menentukan. Dalam hal ini ditujukan pada gen sealel. Gen
sealel adalah gen yang asalnya sama dan letaknya sama dalam
kromosom, tetapi karena mengalami mutasi pada pasangan basa 1-2,
sehingga nukleotidanya menjadi berubah dalam pekerjaannya yaitu
menghasilkan protein ... (Wildan Yatim (1999), Kamus Biologi, him.

320-321).
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Eksogami ; perkawinan di luar kekerabatan sendiri (di luar pertalian darah).
(Ahmad Maulana dkk. (2003), Kamus limiah Popular, hlm. 97). Dalam
hal ini pengertiannya difokuskan terhadap keluarga batih dan turunannya
hingga generasi ke-3 (cucu) .

Endogami ; perkawinan campuran dalam lingkup kekerabatan sendiri. (Ahmad
Maulana dkk. (2003), Kamus limiah Popular, hlm. 87). Istilah ini
difokuskan terhadap hubungan keluarga hingga generasi ke-3.

Heterozygot ; pasangan alel dalam suatu gen berbeda, misalnya ada gen yang
memiliki alel A dan a. Genotipe suatu individu dengan genoitpe Aa
disebut heterozygot ... (Wildan Yatim (1999), Kamus Biologi, hlm. 447).

Homolog; homologous ; sama bentuk dan strukturnya, misalnya dalam satu sel
tubuh tiap macam (nomor) kromosom ada 2 (sepasang), dan keduanya
disebut homolog. Panjang kedua lengan, letak sentromer, dan
kandungan gen-nya sama. Kromosom yang homolog itu sebelah berasal
dari ibu dan sebelah lagi dari ayah. (Wildan Yatim (1999), Kamus
Biologi, hlm. 453),

Homozygot ; pasangan yang sama, jika dalam sel tubuh terdapat dua alel yang
sama dari satu gen (genotipe) ... (Wildan Yatim (1999), Kamus Biologi,
him. 453).

Keluarga batih ; yaitu keluarga yang terdiri dari ayah ibu, dan anak yang belum
kawin (keluarga inti). (Soegeng Reksodiharjo dkk. (1990—1991), Tata

Lingkungan Keluarga dan Masyarakat Daerah Jawa Tengah, him. 19).
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Istilah ini “diletakkan” sebagai dasar untuk menganalisis sejauh mana
batasan larangan perkawinan.

lineage ; garis silsilah, keturunan, gene. Pengertian ini sama dengan genealogi.
(John Echol dkk.( 2000), Kamus Inggris Indonesia, him. 360). Secara
budaya diartikan sebagai garis keturunan,

Resesifitas (resesif) ; alel yang ditutupi oleh pasangannya yang dominan pada
kromosom homolog... (Wildan Yatim (1999), Kamus Bilogi, him. 744).
Dalam arti lain merupakan kemampuan munculnnya sifat-sifat buruk
dalam perkawinan. Dalam hal ini akan terkait dengan perkawinan yang
terjadi antara saudara sekandung (F, x F|), antar paman dan kemenakan

(F1x F2), dan antar cucu dengan cucu (F; x F).

Simbol Silsilah

= simbol untuk laki-laki.

O
i~

simbol untuk perempuan.

tanda garis (satu) penghubung menunjukan hubungan

perkawinar.

skema hubungan keturunan antara orang tua dan anak.

O

Angka romawi menunjukan urutan generasi. Angka 1,
| d) 2 dan seterusnya, menunjukan anak ke 1,
anak ke 2 dan seterusnya dari tiap generasi.

II

1 2
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= dua garis penghubung menunjukan perkawinan antar

keluarga (inbreeding/ consanguinity).

O = menunjukan individu yang memiliki sifat resesif turunan
dalam individu.
CD = menunjukan individu heterozygot (carrier) terhadap alel
resesif.
7_ = individu yang dibolehkan menikah.
Atau = individu dilarang menikah.
3

L Sistematika Pembahasan

Untuk penulisan skripsi secara utuh dan konsisten maka perlu adanya

pambahasan yang sistematis sebagaimana berikut ini:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar
belakang masalah, batasan masalah, perumusan masalah yang akan dibahas,
kajian pustaka, kerangka teori, metode yang digunakan dalam penelitian, dan
batasan istilah yang digunakan.

Bab kedua, bab yang menjelaskan uraian istilah larangan perkawinan
“sedarah” dengan dua tinjauan yakni berdasarkan ajaran Agama Islam dan

peraturan adat dalam masyarakat.
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Bab ketiga, bab yang menguraikan tentang deskripsi teori hereditas
Mendel dalam genetika, Yang mencakup hereditas pada hewan atau pun

tumbuhan sebagai dasar “pijakkan” untuk mengembangkan rumusan masalah.

Dalam bab ini berisi teori hukum mendel I dan I, serta aplikasi teori tersebut

terhadap kelainan alel yang ada pada individu.
Bab keempat, yaitu bab yang menyajikan analisis peneliti terhadap
perkawinan sedarah atau senasab dalam Islam tidak dianjurkan. dengan

menggunakan pendekatan genetika sebagai proses analisa.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan masalah, dan saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisis pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Dalam tinjauan al-Quran dan hadits tentang larangan perkawinan

consanguinity ada tiga sebab dilarangnya menikahi wanita, yaitu :

a.

Larangan karena hubungan persemendaan (musahaah), sebagaimana
firman Allah “... ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu
yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya;, (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau...”
Larangan karena hubngan susuan, sebagaimana firman Allah QS an-
Nisa ayat 23 yang artinya : “..7bu-ibumu yang menyusukan
kamu...”, dan dalam hadits “Haram karena susuan, ialah apa-apa
(prempuan) yang haram karena nasab”.

Larangan karena hubungan nasab sebagaimana firman Allah ... ibu-
ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-

saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari
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saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudaramu yang perempuan...”. Kemudian dalam hal perkawinan
kerabat dekat dinyatakan dalam hadits yang artinya: “Janganlah
memperisteri keluarga dekat, supaya keturunanmu jangan lemah”,
dan himbauan Beliau “kawinlah dengan orang jauh niscaya
keturunanmu sehat "

2. Berdasarkan analisis hukum Mendel untuk perkawinan antar saudara
kandung, paman dan kemenakan, dan antar cucu dari kakek yang sama,
akan mengikuti tiga bentuk perkawinan yang terkait dengan alel resesif
dan frekuensi alel homozygot resesif pada monohibrid 25%, 50%, dan
100%. Sedangkan untuk perkawinan dihibrid atau polihibrid
probabilitasnya 12,5%, 50% atau 100%. Persentase alel mengikuti
“kandungan” genotipe dari parentalnya. Keadaan ini akan lebih meningkat
apabila terkait dengan interaksi gen dalam genotipenya sehingga
persentase alel resesif yang terekspresikan mendekati 50% pada
perkawinan heterozygot.

3. Dalam populasi acak Frekuensi alel homozygot resesif “buruk” lebih kecil,
namun apabila terjadi perkawinan consanguinity maka frekuensinya lebih
meningkat dah betlipat. Jadi makin dekat hubungan kekerabatan maka
makin besar frekuensinya dan semakin jauh hubungan kekerabatan maka

semakin kecil muncul alel homozygot resesif dalam populasi.
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B. SARAN-SARAN

1. Dalam penulisan skripsi ini tentunya masih banyak kekeliruan dan
kekurangan disana-sini schingga perlu penguatan penelitian lain yang
masih terkait dengan topik penelitian ini. Adapun spesifikasinya dapat
dilakukan penelitian terhadap suatu masyarakat suku yang lebih
banyak melakukan perkawinan consanguinity.

2. Sebaiknya perkawinan antar kerabat dekat diperhatikan lebih dalam
lagi. Dalam hal ini perkawinan antara cucu dengan cucu dari kakek
yang sama hendaknya jangan dilakukan, karena dengan pertimbangan
“distribusi” alel resesif pada individu lebih meningkat dari pada
perkawinan “di luar” kerabat dekat. Dalam hal ini alel resesif bukan
variasi gen manusia namum merupakan kelainan terhadap individu

keturunan.
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